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BAB Il
METODOLOGI

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang ingin
mengukur besaran pengaruh hubungan antar variabel yang telah ditentukan.
Penelitian Kuantitatif bertujuan untuk mengukur besaran dari suatu objek
fenomena. Sifat penelitian kuantitatif adalah linear, kausalitas (sebab-akibat),
dan berproses dari deduktif ke induktif. Rakhmat dan Ibrahim (2017, p. 43)
menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif menggunakan bahasa universal
berupa angka dan simbol statistik yang dapat dikomunikasikan dan dipahami
oleh seluruh ilmuwan di dunia tanpa harus menghadapi kendala perbedaan
Bahasa dan budaya. Allen, Titsworth, dan Hunt dalam Rakhmat dan Ibrahim
(2017, p. 45) mengajukan pendapat bahwa penelitian kuantitatif cenderung
menggeneralisasikan populasi yang besar dengan mengambil sampel
individual untuk mengambil kesimpulan umum.

Teori berperan penting dalam jenis penelitian ini karena akan diuji dalam
penelitian ini. Setelah teori diuji, maka akan memberikan tiga kemungkinan
hasil uji teori yakni; Teori diterima sepenuhnya, teori tidak diterima
sepenuhnya (teori terkoreksi), dan teori ditolak karena salah menggunakan
teori. Terdapat tiga macam judul dalam pendekatan kuantitatif yakni judul
hanya 1 variabel, judul dengan 2 variabel dan judul dengan multivariabel. Judul
penelitian ini tergolong dalam judul dengan dua variabel karena terdiri dari satu

variabel independent (X) dan satu variabel dependen (Y). Variabel x dalam
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penelitian ini adalah Khotbah Online sedangkan variable y-nya adalah Sikap
Beragama. Peneliti menggunakan Judul dari penelitian kuantitatif berbasis
variabel sehingga dapat diukur menggunakan angka-angka dan menghasilkan
hasil yang bersifat objektif.

Paradigma didefinisikan sebagai seperangkat nilai dan kepercayaan yang
dianut oleh kelompok atau komunitas ilmuan tertentu (ilmu sosial) yang
dijadikan acuan dan asumsi dalam menilai dunia sosial, yakni nilai dan
kepercayaan yang mendasari asumsi tersebut tidak perlu dibuktikan
kebenarannya. Menurut John W. Creswell dalam bukunya yang berjudul
Research Design (2009, p. 6) paradigma dianggap sebagai worldview yang
memiliki arti seperangkat kepercayaan yang menentukan tindakan. Peneliti
sering kali memilih pendekatan penelitian yang didasari oleh seperangkat

kepercayaan yang dianut.

Hanya ada satu paradigma dalam pendekatan kuantitatif yakni Paradigma
Positivistik. Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, sehingga
paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah Paradigma Positivistik.
Didukung dengan pendapat dari Sugiyono (2013, p. 13) menjelaskan bahwa
kuantitatif merupakan penelitian yang berbasis paradigma positivistik.
Paradigma ini dicetuskan pertama kali oleh seorang ilmuwan asal Prancis yang
dijuluki sebagai bapak Sosiologi bernama lengkap Isidore Marie Auguste
Francois Xavier atau yang akrab dikenal sebagai Auguste Comte. Sugiyono
(2017, p.42) menjelaskan bahwa suatu fenomena dalam paradigma ini dapat

diklasifikasi, dan hubungannya bersifat sebab-akibat (kausalitas). Asumsi
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dasar dari paradigma ini adalah bahwa semua fenomena alam beserta isinya
pada hakekatnya terstruktur dan bisa diukur dengan angka-angka yang
kemudian dilanjutkan dengan uji statistik maka hasilnya objektif. Sesuai
dengan penjabaran asumsi dasar Paradigma Positivistik bahwa seluruh
fenomena alam beserta isinya yakni jika dalam peleitian adalah pengaruh
fenomena penggunaan khotbah online terhadap sikap beragama kaum
millennial GBI Gilgal bersifat terstruktur dan dapat diukur dengan angka-
angka yang kemudian dilanjutkan dengan uji statistik sehingga hasil dari
penelitian ini objektif. Sugiyono (2017, p. 42) menjelaskan bahwa paradigma
positivistik dalam suatu penelitian berperan sebagai pola pikir yang dapat
menunjukkan hubungan antar variabel dalam penelitian, serta dapat membantu
peneliti untuk menentukan jumlah rumusan masalah, jumlah teori, jumlah

hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan.

Penelitian ini bersifat eksplanatif untuk menjelaskan besaran pengaruh
yang dihasilkan dari khotbah online terhadap sikap beragama kaum millennial

GBI Gilgal.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam
sebuah penelitian ilmiah. Metode penelitian adalah cara yang dipilih oleh
peneliti untuk mengumpulkan data yang selaras dengan topik penelitian, dan
kemudian diolah dan diteliti untuk mendapatkan hasil penelitian yang optimal.
Dalam deifinisi lain, metode adalah cara terbaik yang digunakan dalam

penelitian ilmiah untuk mencari solusi dari satu atau beberapa permasalahan
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sehingga hasil penelitian menjadi optimal. Dikatakan cara terbaik karena
terdapat begitu banyak cara, dan jika menggunakan cara yang salah, maka hasil
penelitian tidak akan optimal. Rakhmat dan Ibrahim (2017, p. 46) menyatakan
bahwa konsistensi menjadi kunci terpenting dalam pemilihan dan penggunaan
metode dalam sebuah penelitian.

Terdapat tiga metode dalam pendekatan Kuantitatif yang diantaranya
adalah metode survei, eksperimen, dan analisis isi kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan metode yang disebut dengan survei. Metode survei merupakan
metode pengumpulan informasi melalui penyusunan kuesioner pertanyaan
terstruktur yang kemudian diajukan kepada responden berbentuk sampel dari
suatu populasi. Sedangkan Creswell (2009, p. 145) menjelaskan bahwa survei
merupakan metode yang memberikan hasil data berupa angka yang
menggambarkan tren, sikap, atau pendapat dari sampel penelitian. Definisi ini
selaras dengan penelitian ini yang hendak mencari data berupa angka-angka
yang akan mendeskripsikan sikap beragama pengonsumsi khotbah online.
Metode ini mengharuskan peneliti untuk melakukan penelitian lapangan dan
secara langsung bertemu dengan sampel. Namun, perkembangan teknologi
memudahkan peneliti dalam proses penyebaran kuesioner. Kuesioner dalam
penelitian ini dibuat dalam bentuk google form yang dapat diisi secara online.
Dalam proses penyebaran kuesioner untuk penelitian ini, peneliti secara
langsung mengirim link kuesioner melalui whatsapp kepada sampel dan
memanfaatkan peran ketua kelompok sel untuk membantu peneliti

menyebarkan link kuesioner kepada anggota selnya. Kelompok sel merupakan
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kelompok kecil yang tediri dari beberapa anggota jemaat didalamnya untuk

dibimbing dan dimuridkan.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan sekelompok orang ataupun bukan orang yang mau
diteliti. Rakhmat (2012, p. 78) memaparkan bahwa jumlah populasi yang
banyak akan menghambat penelitian karena adanya keterbatasan biaya dan
waktu, maka peneliti harus melakukan teknik sampling yakni teknik untuk
menarik sampel dari populasi yang ada. Namun, perlu dipastikan bahwa
sampel yang ditarik dapat mewakili populasi yang ada. Keunikan dari
penelitian kuantitatif menurut Rakhmat dan lIbrahim (2017, p. 138) adalah
kumpulan objek penelitian yang besar (populasi) dapat diduga oleh peneliti
hanya dengan mempelajari dan mengamati sebagian dari kumpulan tersebut

(sampel).

Terdapat dua teknik untuk menarik sampel dari suatu kumpulan populasi.
Kedua teknik ini adalah Probabilistic Sampling dan Non-probabilistic
Sampling. Teknik ini dipilih berdasarkan karakteristik unsur populasi. Dalam
probabilistic sampling, seluruh unsur dalam populasi memiliki peluang yang
sama untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan non-probabilistic sampling
tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur populasi

untuk dipilih menjadi sampel.

Populasi untuk penelitian ini adalah jemaat GBI Gilgal yang berjumlah

2.229 jemaat. Oleh sebab adanya keterbatasan waktu dan biaya, maka peneliti
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perlu menarik sampel yang akan mewakili populasi yang ada. Untuk
mendapatkan jumlah sampel yang akan mewakili populasi, peneliti

menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

N

" T F Ne?

Keterangan:
n :Jumlah Sampel

N :Jumlah Populasi

e : Nilai Presisi/Toleransi
(Penelitian ini menggunakan nilai toleransi sebesar 5%)

Berdasarkan rumus yang telah terpapar, maka dapat dihitung jumlah

sampel dalam penelitian ini sebagai berikut:

B 2409
" = 1+ (2409)(0,05)2

2409
"= 70225
n = 343,04

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa sampel dalam
penelitian ini sebesar 350 jemaat (hasil pembulatan). Penelitian ini tidak
memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh anggota populasi untuk
menjadi -anggota sampel. Penelitian ini ‘menggunakan teknik Purposive

sampling yang menurut Sugiyono (2017, p. 85) merupakan Teknik penetapan
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sampel menggunakan pertimbangan-pertimbangan tertentu agar peneliti dapat
memperoleh data yang representatif. Dilengkapi dengan penjelasan dari
Rakhmat (2017, p. 142) bahwa Teknik Purposive sampling merupakan teknik
yang dilakukan dengan memilih orang-orang tertentu yang dianggap dapat
mewakili statistik. Penelitian ini menggunakan Teknik Purposive sampling
karena dari beragam range usia keseluruhan jemaat GBI Gilgal, peneliti telah
menatapkan bahwa yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini hanyalah
para kaum millennial dengan range kelahiran tahun 1981-1996 dan hanya
kelompok jemaat yang menonton video khotbah Pastor Juan Mogi di YouTube.
Penetapan karakteristik khusus ini dilakukan agar peneliti dapat memperoleh

data yang representatif serta dapat mewakili statistik.

3.4 Operasionalisasi Variabel / Kategorisasi

Rakhmat dan Ibrahim (2017, p. 43) memaparkan pendapat bahwa
penelitian kuantitatif berbeda dengan penelitian kualitatif karena memberikan
sejumlah batasan yang jelas dari masing-masing variabel yang ingin diteliti
dengan menunjukkan bagaimana variabel penelitian dioperasionalkan.
Operasionalisasi variabel dalam penelitian bertujuan untuk memaparkan
dengan jelas kedalaman dan keluasan variabel yang diteliti. Operasionalisasi

variabel dalam penelitian ini dijabarkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel

Variabel

Dimensi

Indikator

Skala

Khothah Online

(Ardianto,
Elvinaro, Erdinaya
dalam Putri, 2016)

Frekuensi

a. Mengakses
YouTube

b. Menonton
Video
Khotbah
Pastor Juan
Mogi

Durasi

a. Lama audiens
mengakses
YouTube

b. Lama audiens
mengakses
video khotbah
Ps Juan

Isi Pesan

a. Validitas
b. Aktualitas

Daya Tarik

a. Kualitas
Video

b. Properti yang
Digunakan

Sikap Beragama

(Kristensen,
Pedersen, Williams,
2001)

Kognitif

Pengetahuan Individu
tentang beragama.

Afektif

Perasaan individu
tentang beragama.

Konatif

Perilaku atau niat
individu untuk
berperilku terhadap
agama.

Skala Likert (4
Points)

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yakni variabel independent (X)

Sumber: Peneliti, 2019

dan variabel dependent (YY) yang dijabarkan sebagai berikut:

1. Khotbah Online (X)
Untuk mengukur variabel khotbah online, digunakan Dimensi-

dimensi yang diambil dari dimensi terpaan media menurut Putri

(2016), yakni:
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a. Frekuensi
Mengukur berapa kali sampel melakukan pengulangan perilaku
berupa mengakses YouTube dan menonton tayangan video
khotbah Pastor Juan Mogi di YouTube.

b. Durasi
Mengukur berapa lama sampel meluangkan waktu untuk
melakukan sebuah perilaku berupa mengakses YouTube dan
menonton tayangan video khotbah Pastor Juan Mogi di YouTube.

c. IsiPesan
Mengukur kualitas konten bagi sampel baik dari sisi validitas dan
aktualitas. Aktualitas dan validitas khotbah Pastor Juan Mogi
melalui YouTube bagi pengonsumsinya. Validitas informasi
adalah bagaimana informasi yang disampaikan sesuai dengan
fakta atau kebenaran yang ada. Aktualitas informasi adalah
bagaimana informasi yang disampaikan memiliki unsur kebaruan
dan relevan dengan kondisi yang sedang terjadi.

d. Daya Tarik
Mengukur seberapa kuat konten yang ditayangkan mampu
menarik perhatian sampel baik dari sisi kualitas video maupun
penggunaan properti- untuk-mempermudah pemahaman. Daya
tarik ditujukan untuk mampu menghibur pengonsumsi, serta

menarik minat untuk mengetahui konten secara lebih mendalam.
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2. Sikap Bergama (Y)

Untuk mengukur variabel sikap beragama, digunakan dimensi sikap

yang dipaparkan oleh Kristensen, Pedersen, Williams (2001, p. 76),

yaitu:

a. Kognitif
Mengukur seberapa besar paparan konten agama di media
YouTube mempengaruhi kepercayaan dan nilai-nilai yang dianut
sampel.

b. Afektif
Mengukur seberapa besar paparan konten agama di media
YouTube mempengaruhi perasaan dan emosi sampel.

c. Konatif
Mengukur seberapa besar paparan konten agama di media
YouTube mempengaruhi tindakan nyata atau perilaku sampel.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data akan menentukan
jenis data yang diperoleh. Rakhmat dan Ibrahim (2017, p. 47) memaparkan
bahwa terdapat beragam instrumen yang dapat digunakan peneliti untuk
memperoleh data, yakni berupa kuesioner, wawancara, observasi, dan studi
dokumen atau kepustakaan. Pemilihan teknik untuk mengumpulkan data
penting karena Sugiyono (2017, p. 222) berpendapat bahwa penentuan kualitas

hasil suatu penelitian dapat dilihat dari kualitas instrumen penelitian dan
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kualitas pengumpulan data. Peneliti wajib mencari baik data primer maupun
sekunder untuk menghasilkan hasil penelitian yang optimal.
3.5.1 Data Primer

Data primer adalah data yang langsung didapatkan dari responden
sebagai sumber data melalui kuesioner. Namun, kuesioner memiliki kelemahan
yakni saat kuesioner yang disusun sudah benar tetapi responden yang
mengisinya tidak serius. Maka penting untuk diberikan penjelasan kepada
responden terkait seberapa penting validitas data yang diperoleh dari
kuesioner. Sebagai upaya untuk memberikan penjelasan, peneliti harus
melakukan rapport. Rapport merupakan Teknik pendekatan yang dapat
dilakukan baik secara lisan maupun tulisan untuk meneliti secara persuasif

kepada seseorang atau sekelompok orang yang akan memberikan data.

Teknik pengumpulan data primer untuk penelitian ini menggunakan
kuesioner. Sugiyono (2017, p.142) menjelaskan bahwa kuesioner adalah
sejumlah pernyataan tertulis yang diberikan kepada responden secara langsung
atau tidak langsung melalui perantaraan internet atau dikirim menggunakan pos
sebagai teknik pengumpulan data dalam suatu penelitian. Seperti penelitian ini
yang memanfaatkan internet untuk mempermudah penyebaran kuesioner

kepada seluruh anggota sampel.

Untuk penelitian ini, kuesioner yang disebar kepada responden diukur
menggunakan skala Likert empat poin yang menghilangkan poin ‘netral’ untuk
menghindari hasil pengisian kuesioner bias karena tidak berpusat pada pilihan

yang ada. Adanya pilihan ‘netral’ akan membuat responden untuk cenderung
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memilih pilihan tersebut sehingga hasil kuesioner akan menjadi bias. Terlampir

tabel nilai Skala Likert yang peneliti gunakan untuk penelitian ini.

Tabel 3.2 Tabel Nilai Skala Likert 4 poin

Jawaban Kuesioner Nilai Jawaban
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Setuju (S) 3
Sangat Setuju (SS) 4

Sumber: Peneliti, 2019

Skala Likert biasa digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Sejalan
dengan penelitian ini yang bertujuan untuk mengukur pegaruh khotbah online
terhadap sikap beragama. Kuesioner akan diajukan kepada responden yang
sudah ditentukan yakni jemaat millennial yang lahir tahun 1981-1996 (Sumber:
Pew Research Center, 2019).

3.5.2 Data Sekunder

Data sekunder dapat diperolen melalui kepustakaan buku, jurnal,
penelitian sebelumnya dan studi dokumen lainnya. Bungin (2010, p. 122)
berpendapat bahwa data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber
kedua untuk melengkapi data yang dibutuhkan dalam penelitian. Data ini

berfungsi untuk mendukung dan melengkapi data primer yang telah diperoleh
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melalui kuesioner. Teknik pengumpulan data sekunder untuk penelitian ini

diperoleh melalui kepustakaan yang menjadi referensi peneliti.
3.6 Teknik Pengukuran Data

Sebelum penyebaran kuesioner ke responden dilakukan, penting untuk
melakukan uji statistik untuk mengukur validitas dan reliabilitas. Rakhmat dan
Ibrahim (2017, p. 56) menjelaskan bahwa pengukuran adalah penggunaan dan
penetapan angka pada suatu objek atau peristiwa. Skala pengukuran
merupakan skala yang digunakan untuk mengukur variabel. Skala pengukuran
memiliki peran penting dalam pengubahan data menjadi bentuk angka, serta
berperan untuk menjadi dasar untuk analisis dan intepretasi data. Skala
pengukuran bersifat Hierarki, yakni semakin mengerucut karakteristik skala
tersebut akan menjadi semakin kompleks dan memperbolehkan pengoperasian
aritmetika yang lebih luas. Praktisi llmu Komunikasi sering kali mengukur
perilaku dan sikap manusia menggunakan skala pengukuran sikap yang terdiri
dari Skala Guttman, Likert, Thrustone, dan Semantic Differential. Untuk
penelitian ini, penulis menggunakan skala Likert. Karena penelitian ini
bertujuan untuk mengukur pegaruh khotbah online terhadap sikap beragama
kaum millennial.

Variabel Khotbah Online (X) dalam penelitian ini terdiri dari dimensi
frekuensi dan durasi yang tidak dapat secara langsung diukur menggunakan
skala likert karena peneliti perlu memperoleh data terkait seberapa sering dan
lama responden mengonsumsi media. Oleh sebab itu, khusus untuk kedua

dimensi ini bentuk pernyataan yang tertera pada kuesioner berbentuk pilihan

64

Pengaruh khotbah online..., Angeline Sioe, FIKOM UMN, 2019



berganda yang kemudian hasilnya akan dikonversi ke dalam bentuk skala

likert. Penjelasan lebih detail digambarkan melalui tabel berikut:

Tabel 3.3 Tabel Pernyataan Dimensi Frekuensi dan Durasi

Variabel : Khotbah Online (X)
Pilihan
A | B | ¢ | D
Konversi Likert
1(STS) | 2(TS) | 3(S) |4(sS)

Dimensi

Frekuensi
Berapa kali saya
menonton video
khotbah Pastor
Juan Mogi di
Youtube dalam
satu bulan

Durasi
Lama waktu
yang saya
habiskan untuk
menonton video <15 min 16<30 | 31<45 > 46
khotbah Pastor - min min min
Juan Mogi di
Youtube dalam
satu hari?

1x 2X 3X 4x

Sumber: Peneliti, 2019

3.6.1 Uji Validitas
Sugiyono (2017, p. 121) menyatakan bahwa data dikatakan valid saat
data yang diperoleh sama dengan yang sesungguhnya terjadi pada objek
penelitian, serta dapat dipertanggung jawabkan dan sah. Pemilihan instrumen
yang benar akan menghasilkan data yang valid. Instrumen merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur sehingga kompeten untuk memperoleh data yang

valid.
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Instrumen dalam penelitian ini berupa kuesioner yang akan diuji coba
sehingga peneliti dapat mengetahui validitasnya dengan mencobanya kepada
anggota sampel. Sugiyono (2017, p. 125) menyatakan bahwa anggota sampel
yang akan digunakan untuk mencoba kuesioner berjumlah sekitar 30 orang.
Uji coba ini dengan kata lain akrab dikenal dengan sebutan pre-test, yang
dilakukan sebelum menyebar kuesioner kepada seluruh anggota sampel.
Peneliti menggunakan teknologi Statistical Package For Social Science atau
yang akrab dikenal dengan SPSS versi 25 sebagai teknik pengolahan data yang

diperoleh melalui kuesioner.

Masrun dalam Sugiyono (2017, p. 133) menjelaskan bahwa uji validitas
tiap butir pernyataan dalam kuesioner dapat dilakukan dengan analisis item.
Analisis item merupakan upaya untuk mengkorelasikan skor tiap butir dengan
skor total. Validitas setiap butir pernyataan dapat dibuktikan apabila item
memiliki korelasi yang tinggi dan memiliki korelasi positif dengan kriteria skor

total.

Peneliti melakukan pre-test kepada 40 jemaat millennial GBI Gilgal
dengan tingkat toleransi kesalahan sebesar 5% dan degree of freedom 38 yang
diperoleh dari rumus df = n-2. Ghozali (2018, p. 52) menjelaskan bahwa butir
pertanyaan yang ada dalam kuesioner akan dianggap valid apabila nilai r hitung
positif dan lebih besar dari nilai r tabel (0,312). Hasil dari uji validitas

penelitian ini terpapar melalui tabel berikut:
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Tabel 3.4 Uji Validitas Data Pre-test VVariabel Khotbah Online (X)

Item Nilai Pearson r tabel Keterangan
Pernyataan Correlation
(r hitung)
X1 516 Valid
X2 72 Valid
X3 .500 Valid
X4 811 Valid
X5 127 Valid
X6 .854 Valid
X7 .884 Valid
X8 813 0,312 Valid
X9 742 Valid
X10 152 Valid
X11 .862 Valid
X12 .900 Valid
X13 .829 Valid

Sumber: Data Primer Hasil Olahan Peneliti, 2019

Berdasarkan tabel 3.4 yang memaparkan hasil uji validitas data pre-test
variabel khotbah online (X), dapat dilihat bahwa seluruh butir pernyataan yang
berjumlah 13 pernyataan memiliki nilai Pearson Correlation (r hitung) yang
positif dan lebih besar dari nilai r tabel (0,312).

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh butir

pernyataan dalam-kuesioner untuk variabel X dinyatakan valid.
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Tabel 3.5 Uji Validitas Data Pre-test Variabel Sikap Beragama (Y)

Item Nilai Pearson r tabel Keterangan
Pernyataan Correlation
(r hitung)
Y1l 7104 Valid
Y2 592 Valid
Y3 713 Valid
Y4 162 Valid
Y5 .823 Valid
Y6 A75 Valid
Y7 785 Valid
Y8 .809 Valid
Y9 842 Valid
Y10 835 0,312 Valid
Y11 817 Valid
Y12 .850 Valid
Y13 .858 Valid
Y14 .805 Valid
Y15 .785 Valid
Y16 785 Valid
Y17 815 Valid

Sumber: Data Primer Hasil Olahan Peneliti, 2019

Berdasarkan tabel 3.5 yang memaparkan hasil uji validitas data pre-test

variabel Sikap Beragama (), dapat dilihat bahwa seluruh butir pernyataan
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yang berjumlah 17 pernyataan memiliki nilai Pearson Correlation (r hitung)
yang positif dan lebih besar dari nilai r tabel (0,312). Dengan demikian, dapat
ditarik kesimpulan bahwa seluruh butir pernyataan dalam kuesioner untuk
variabel Y dinyatakan valid.
3.6.2 Uji Reliabilitas

Data dikatakan reliabel saat data yang diperoleh dianggap handal untuk
menjawab masalah penelitian. Data yang reliabel adalah saat data yang
diperoleh memiliki konsistensi atau kesamaan meski dalam waktu yang
berbeda. Meskipun data yang diperoleh sudah diuji dinyatakan valid, tetapi
data tersebut belum tentu reliabel. Oleh sebab itu, penting untuk melakukan uji
reliabilitas.

Menurut Ghozali (2018, p. 46) Terdapat dua cara untuk mengukur
reliabilitas, antara lain:

1. Repeated Measure

Cara ini dilakukan dengan memberikan kuesioner yang berisikan
pernyataan yang sama kepada seseorang pada waku yang berbeda. Cara ini
bertujuan untuk melihat konsistensi jawaban dari orang tersebut terhadap
pernyataan kuesioner yang diberikan.

2. One Shot

Berbeda dengan cara repeated measure, cara ini dilakukan dengan
memberikan pernyataan kuesioner kepada seseorang satu kali saja. Kemudian
hasil yang diperoleh akan dibandingkan dengan pernyataan lain untuk

mengukur korelasi antar jawaban dari masing-masing pernyataan. Cara ini
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membutuhkan bantuan SPSS untuk mengukur realibilitas dengan uji statistik

Cronbach Alpha ().

Penelitian ini menggunakan cara yang kedua yakni one shot dalam upaya
untuk mengukur reliabilitas dari instrument penelitian. Peneliti hanya
melakukan sekali pengukuran, kemudian membandingkan hasil yang diperoleh
dengan pernyataan lain untuk mengetahui korelasi antar masing-masing
pernyataan menggunakan bantuan SPSS versi 25. Nunnally dalam Ghozali
(2018, p. 46) menjelaskan bahwa suatu variabel dinyatakan reliabel jika nilai
Cronbach Alpha () lebih besar dari 0.70. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan
pada pre-test untuk penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.6 Uji Reliabilitas Data Pre-test Variabel Khotbah Online (X)

Cronbach Alpha («) Reliability Statistics

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items

.942 13

Sumber: Data Primer Hasil Olahan Peneliti, 2019

Berdasarkan tabel 3.6, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach Alpha (a)
untuk variabel Khotbah Online (X) adalah 0.942, sehingga dapat dinyatakan

bahwa variabel X dalam penelitian ini reliabel.
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Tabel 3.7 Uji Reliabilitas Data Pre-test Variabel Sikap Beragama (Y)

Cronbach Alpha («) Reliability Statistics

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items

961 17

Sumber: Data Primer Hasil Olahan Peneliti, 2019

Berdasarkan tabel 3.7, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach Alpha («)
untuk variabel Sikap Beragama () adalah 0.961, sehingga dapat dinyatakan

bahwa variabel Y dalam penelitian ini reliabel.

3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Uji Hipotesis
Penelitian ini menggunakan SPSS uji t untuk menguji hipotesis yakni ada
atau tidaknya pengaruh Khotbah Online sebagai variabel independent terhadap

Sikap Beragama sebagai variabel dependent.

HO : p = 0; Tidak ada pengaruh Khotbah Online terhadap sikap beragama

kaum millennial.

HI : p # 0; Terdapat pengaruh Khotbah Online terhadap sikap beragama

kaum millennial.

3.7.2° Uji Koefisien Korelasi
Sugiyono (2017, p. 182) menyatakan bahwa uji koefisien korelasi
penting untuk dilakukan agar dapat mengetahui nilai dari hubungan antar

variabel yang diteliti sebagai bentuk pengujian hipotesis asosiatif. Dalam
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penelitian ini, peneliti menguji koefisien korelasi guna untuk mengetahui
besaran nilai hubungan antara variabel Khotbah Online (X) terhadap variabel
Sikap Beragama (). Melalui penjelasan dari Sugiyono, dapat dipahami bahwa
nilai koefisien korelasi membantu peneliti untuk menentukan diterima atau
ditolaknya hipotesis dalam penelitian ini.

Sugiyono (2017, p. 182) menyebutkan beberapa jenis korelasi antara
lain: Korelasi Pearson Product Moment, Korelasi Rasio, Korelasi Spearmen
Rank, Korelasi Biserial, Korelasi Point Biserial, Korelasi Tetrachoric, Korelasi
Kontinency, dan Korelasi Kendall’s Tau, Korelasi Ganda, dan Korelasi Parsial.
Penelitian ini menggunakan jenis korelasi Pearson Product Moment karena
data yang akan dikorelasikan berbentuk interval dan bertujuan untuk
mengetahui hubungan antar satu variabel independen yakni Khotbah Online
(X) dan satu variabel dependen yakni Sikap Beragama (Y). Acuan yang
digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan antar variabel dipaparkan

melalui tabel berikut:

Tabel 3.8 Tabel Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2017, h. 184)
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3.7.3 Uji Regresi
Penelitian ini menggunakan Teknik Analisis Regresi Linear Sederhana
untuk menganalisis data. Regresi adalah model hubungan antara variabel
sebagai dasar untuk melakukan estimasi. Menurut Ritonga dan Setiawan (2011,
p. 33) analisis regresi merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
menyusun model yang menjelaskan tentang pengaruh hubungan antar variabel.
Analisis Regresi merupakan teknik yang biasanya digunakan untuk melakukan

prediksi nilai variabel Y apabila nilai variabel X telah diketahui.

Analisis Regresi adalah jenis analisis satu arah atau linear. Hal ini sejalan
dengan sifat pendekatan penelitian yang ditentukan peneliti yakni kuantitatif.
Analisis Regresi sederhana memiliki tujuan untuk menguji pengaruh variabel
X terhadap variabel Y. Bentuk Regresi Linear Sederhana dipaparkan oleh

Sugiyono (2017, p. 188) sebagai berikut:

Y’=a+bX

Keterangan:
Y : Variabel dependen
a : Konstanta
b : Koefisien Variabel Independen

X :Variabel Independen

SY(EX) - $X Yxy
Ny - (5x)

nyxy — (Zx)( 2Xy)

nyx? - (3x) 2
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